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ABSTRAK
Maulidina Kurniawati, G.0010122, 2017. Hubungan Pengetahuan Seksualitas
dan Kesehatan Reproduksi dengan Tingkat Aktivitas Seksual pada Mahasiswa
Universitas Sebelas Maret. Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas
Maret, Surakarta.
Latar Belakang: Pengetahuan seksualitas dan kesehatan reproduksi yang
komprehensif adalah suatu hal yang penting untuk dimiliki oleh kaum remaja dan
dewasa muda lajang Indonesia. Akan tetapi, terdapat anggapan masyarakat umum
bahwa semakin tinggi pengetahuan remaja dan dewasa muda lajang mengenai
seksualitas dan kesehatan reproduksi yang komprehensif justru akan memfasilitasi
dan mendorong kaum remaja dan dewasa muda lajang untuk melakukan perilaku
berisiko seperti hubungan seksual pranikah dan berganti-ganti pasangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara pengetahuan
seksualitas dan kesehatan reproduksi dengan aktivitas seksual pada mahasiswa
Universitas Sebelas Maret.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret yang diambil dengan cara convenience
sampling sebanyak 97 orang dengan memperhatikan proporsi perprogram studi.
Data diperoleh dari kuesioner dan dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan uji
Mann-Whitney (α = 0,05) untuk melihat perbedaan pada analisis stratifikasi serta
uji Spearman (α = 0,05) untuk analisis korelasi.
Hasil: Skor pengetahuan seksualitas dan kesehatan reproduksi didapat median 71
(24-100) dan tingkat aktivitas seksual didapat median 2 (0-10). Terdapat tujuh
responden yang pernah melakukan oral sex dan dua diantaranya pernah
bersenggama. Didapat perbedaan yang bermakna pada skor aktivitas seksual pada
kelompok jenis kelamin laki-laki dengan perempuan (p < 0,001) dan kelompok
tempat tinggal mandiri dengan ada pengawasan dari orang dewasa lain (p = 0,022;
p < 0,05). Perbedaan yang bermakna pada skor pengetahuan seksualitas dan
kesehatan reproduksi hanya didapat pada kelompok responden yang belum pernah
berhubungan seksual dengan yang pernah berhubungan seksual (p < 0,05). Hasil
uji korelasi Spearman menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan seksualitas dan kesehatan reproduksi dengan aktivitas seksual
mahasiswa (p = 0,481; p > 0,05).
Simpulan: Tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara pengetahuan
seksualitas dan kesehatan reproduksi dengan aktivitas seksual pada mahasiswa
Universitas Sebelas Maret. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan desain
dan instrumen penelitian yang lebih baik serta mempertimbangkan faktor lain
yang mungkin turut mempengaruhi.
Kata Kunci: pengetahuan, seksualitas, kesehatan reproduksi, aktivitas seksual
pranikah, mahasiswa
vABSTRACT
Maulidina Kurniawati, G.0010122, 2017. The Correlation between Sexual and
Reproductive Health Knowledge and Sexual Activity of Undergraduate Students
at Sebelas Maret University. Mini Thesis. Faculty of Medicine. Sebelas Maret
University, Surakarta
Background: It is important for Indonesian adolescent and single young adult to
have comprehensive sexual and reproductive health knowledge. However, there is
a presumption among societies in Indonesia that the higher sexual and
reproductive health knowledge will encourages and facilitates adolescent and
single young adult to do risky sexual behavior such as premarital sexual activities
and having multiple sexual partners. This study aims to analyze the correlation
between sexual and reproductive health knowledge and sexual activity of
undergraduate students at Sebelas Maret University.
Methods: This is an observational analytical study with cross sectional design.
The subjects are undergraduate students at Faculty of Medicine, Sebelas Maret
University which is taken by convenience sampling in total 97 respondents. The
data was obtained through questionnaire then analyzed using Kruskal-Wallis and
Mann-Whitney test (α = 0.05) for stratification analysis and also Spearman
correlation tests (α = 0.05).
Results: The median for sexual and reproductive health knowledge score is 71
(24-100) and for sexual activity score is 2 (0-10). There are 7 respondents who
have done oral sex and two of them also have done premarital sexual intercourse.
Mann-Whitney and Kruskal-Wallis test shows a significant difference on sexual
activity score between male versus female group (p < 0.001) and the group who
lives independently versus the group who lives with adult guardians (p = 0.022; p
< 0.05). The significant difference on sexual and reproductive health knowledge
only showed at the group who have done versus the group who have never done
oral sex and/or sexual intercourse (p < 0.05). The Spearman correlation test shows
no significant correlation between sexual and reproductive health knowledge and
sexual activity of undergraduate students (p = 0.481; p > 0.05).
Conclusions: There is no significant correlation between sexual and reproductive
health knowledge and sexual activity of undergraduate students at Sebelas Maret
University. The next study in this topic should be done with improved study
design and research instruments and also the confounding variables should be
taken into consideration.
Keywords: knowledge, sexuality, reproductive health, premarital sexual activity,
undergraduate student
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shalawat dan salam penulis haturkan kepada Rasulullah Muhammad shalallahu
‘alaihi wasallam.
Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan
Program Sarjana Kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret
Surakarta. Kendala dalam penyusunan skripsi ini dapat teratasi atas pertolongan
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